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ABSTRAK 
 

PT.XYZ merupakan industri yang bergerak di bidang konstruksi dan 

fabrikasi baja yang berlokasi di Bandung. Peneliti melakukan pengamatan di 

lantai produksi ragum bangku PT.XYZ. Pada lantai produksi ini masih terlihat 

postur kerja operator yang buruk seperti membungkuk dan jongkok, fasilitas fisik 

yang kurang memadai, serta beban yang diangkat melebihi kapasitas tubuh 

operator. Apabila keadaan tersebut dilakukan terus-menerus dan dalam jangka 

waktu yang lama maka dapat menyebabkan kelelahan dalam bekerja, selain itu 

juga dapat memicu terjadinya Musculoskeletal Disorders, yang dapat menurunkan 

performa operator. 

Tugas akhir ini bertujuan untuk meneliti kondisi postur kerja operator saat 

ini ditinjau dari gaya maksimum yang ditanggung operator dan resiko yang dapat 

terjadi, menganalisis kesesuaian fasilitas fisik yang ada dengan antropometri 

operator, serta memberikan usulan perancangan fasilitas fisik dan perbaikan 

postur kerja guna menunjang performa operator yang lebih baik. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan operator terdapat 11 aktivitas yang akan diteliti 

diantaranya aktivitas cutting bubut, cutting scrap, mengebor (1), mengebor (2), 

assembly (1), assembly (2), assembly (3), material handling (1), material handling 

(2), material handling (3), dan material handling (4). Data-data yang 

dikumpulkan yaitu foto-foto postur kerja saat ini, data antropometri operator dan 

ukuran-ukuran fasilitas fisik yang ada di lantai produksi ragum bangku. 

Pengolahan data menggunakan software 3D SSPP dan metode analisis 

postur REBA. Foto-foto yang diteliti akan digambari garis-garis sudut 

menggunakan metode Image Analysis pada software ergofellow, foto yang telah 

digambari garis sudut dijadikan pertimbangan dalam menentukan joint angles 

pada input software 3D SSPP dan penilaian metode analisis postur REBA. Data 

antropometri operator digunakan untuk menganalisis kesesuaian fasilitas fisik 

yang ada dengan antropometri operator. Berdasarkan pengolahan data 

menggunakan REBA diketahui 8.33% memiliki level resiko tinggi dan sangat 

tinggi, serta 83.33% beresiko sedang dan rendah. Dari 11 aktivitas yang diteliti 

didapat 9 aktivitas termasuk postur kerja yang buruk dan perlu diperbaiki, 

sedangkan dari analisis fasilitas fisik dihasilkan 3 fasilitas fisik yang belum 

ergonomis untuk diperbaiki. 

Oleh karena itu diberikan perancangan usulan perbaikan postur kerja dan 

fasilitas fisik guna menunjang performa operator yang lebih baik dengan 

menggunakan software Catia V5R19. Terdapat beberapa usulan perancangan 

fasilitas fisik yang mendukung postur kerja operator diantaranya yaitu usulan setir 

mesin scrap, hydra carts, dan lainnya. Berdasarkan usulan yang dibuat, diperoleh 

usulan perbaikan postur kerja yang dievaluasi kembali menggunakan software 3D 

SSPP dan metode analisis postur REBA untuk membuktikan bahwa usulan 

perbaikan postur kerja untuk setiap aktivitas benar-benar baik. Dengan usulan 

perbaikan postur kerja ini, dihasilkan 55,55% level resiko yang diabaikan dan 

44.44% level resiko rendah dari postur kerja, serta gaya maksimum yang 

ditanggung operator pun lebih rendah dari sebelumnya. Diharapkan usulan 

perbaikan postur kerja ini dapat meningkatkan performa kerja operator. 
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6.26 Usulan Postur Pada proses assembly (1) Tampak Depan 6-21 

6.27 Usulan Postur Pada proses assembly (1) Tampak Samping 6-22 

6.28 Usulan Postur Pada proses assembly (1) Tampak Samping 6-22 

6.29 Usulan Postur Pada proses assembly (2) Tampak Depan 6-23 

6.30 Usulan Postur Pada proses assembly (2) Tampak Samping 6-24 
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6.31 Usulan Postur Pada proses assembly (2) Tampak Samping 6-24 

6.32 Usulan Postur Pada proses MH (1) Tampak Samping 6-25 

6.33 Usulan Postur Pada proses MH (1) Tampak Belakang 6-26 

6.34 Usulan Postur Pada proses MH (2) Tampak Samping 6-27 

6.35 Usulan Postur Pada proses MH (2) Tampak Belakang 6-27 

6.36 Usulan Postur Pada proses MH (3) Tampak Samping 6-28 

6.37 Usulan Postur Pada proses MH (3) Tampak Depan 6-29 

6.38 Usulan Postur Pada proses MH (4) Tampak Samping 6-30 

6.39 Usulan Postur Pada proses MH (4) Tampak Depan 6-30 

6.40 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas Cutting Bubut 6-31 

6.41 Tampilan Output  Aktivitas Cutting Bubut 6-32 

6.42 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas Cutting Scrap 6-33 

6.43 Tampilan Output  Aktivitas Cutting Scrap  6-33 

6.44 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas Mesin Bor (2) 6-34 

6.45 Tampilan Output  Aktivitas Mesin Bor (2) 6-34 

6.46 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas Assembly (1) 6-35 

6.47 Tampilan Output  Aktivitas Assembly (1) 6-35 

6.48 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas Assembly (2) 6-36 

6.49 Tampilan Output  Aktivitas Assembly (2) 6-37 

6.50 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas MH (1) 6-38 

6.51 Tampilan Output  Aktivitas Material Handling (1) 6-38 

6.52 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas MH (2) 6-39 

6.53 Tampilan Output  Aktivitas Material Handling (2) 6-39 

6.54 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas MH (3) 6-40 

6.55 Tampilan Output  Aktivitas Material Handling (3) 6-40 

6.56 Tampilan 3D Usulan Postur Kerja Aktivitas MH (4) 6-41 

6.57 Tampilan Output  Aktivitas Material Handling (4) 6-42 

6.58 Database dan Hasil REBA Cutting Bubut (Bgn.Kanan) 6-43 
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6.59 Database dan Hasil REBA Cutting Bubut (Bgn.Kiri) 6-44 

6.60 Database dan Hasil REBA Cutting Scrap (Bgn.Kanan) 6-45 

6.61 Database dan Hasil REBA Cutting Scrap (Bgn.Kiri) 6-46 

6.62 Database dan Hasil REBA Mesin Bor  (Bgn.Kanan) 6-47 

6.63 Database dan Hasil REBA Mesin Bor  (Bgn.Kiri) 6-48 

6.64 Database dan Hasil REBA Assembly (1)  (Bgn.Kanan) 6-49 

6.65 Database dan Hasil REBA Assembly (1)  (Bgn.Kiri) 6-50 

6.66 Database dan Hasil REBA Assembly (2)  (Bgn.Kanan) 6-51 

6.67 Database dan Hasil REBA Assembly (2)  (Bgn.Kiri) 6-52 

6.68 Database dan Hasil REBA MH (1)  (Bgn.Kanan) 6-53 

6.69 Database dan Hasil REBA MH (1)  (Bgn.Kiri) 6-54 

6.70 Database dan Hasil REBA MH (2)  (Bgn.Kanan) 6-55 

6.71 Database dan Hasil REBA MH (2)  (Bgn.Kiri) 6-56 

6.72 Database dan Hasil REBA MH (3)  (Bgn.Kanan) 6-57 

6.73 Database dan Hasil REBA MH (3)  (Bgn.Kiri) 6-58 

6.74 Database dan Hasil REBA MH (41)  (Bgn.Kanan) 6-59 

6.75 Database dan Hasil REBA MH (4)  (Bgn.Kiri) 6-60 

6.76 Grafik Evaluasi REBA untuk Seluruh Usulan Postur Kerja 6-62 
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